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ABSTRAK

Kegiatan pembangunan di perkotaan sering mengubah konfigurasi alami lahan menjadi
sesuatu yang keras dan kaku. Permasalahan serupa juga terjadi pada wilayah Kota Banjarbaru
yang hanya memiliki luas sebesar 371.3 km? (37,130 hektar). Pada tahun 2010 dilaporkan bahwa
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Banjarbaru dengan luas 26,577.54 hektar. Luas RTH ini
berkurang sangat signifikan pada tahun 2016, yaitu sebesar 2,683.83 hektar. Pengurangan luas
RTH ini dimungkinkan adanya pembangunan skala besar yang dilakukan oleh pemerintah
Kota Banjarbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi luas RTH di Kota
Banjarbaru. Metode yang digunakan untuk mengetahui luas RTH adalah dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Data spasial yang digunakan berasal dari citra
ikonos, quickbird, foto udara, peta penggunaan lahan dan RTH, peta RTRW Kota Banjarbaru, dan
data sekunder dari instansi relevan. Analisis dan pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan software Quantum GIS chugiak 2.4.0. Berdasarkan hasil analisis SIG, bahwa RTH
Kota Banjarbaru memiliki total luasan sebesar 13,584.15 hektar atau sekitar 36.59% dari luasan
keseluruhan Kota Banjarbaru.

Kata kunci: Kota Banjarbaru, RTH, SIG

ABSTRACT

Development activities in urban areas often change the original configuration of land into something stiff
and rigid. Similar problems also occur in areas of Banjarbaru city, which has only a place of 371.3 km?
(37,130 acres). In 2010 it was reported that the green open space (GOS) of Banjarbaru city had an area of
26,577.54 acres. The size of this GOS was significantly reduced in 2016, which was 2,683.83 acres. The
reduction of GOS size as possible in developing a large scale carried out by Banjarbaru municipality. This
study aimed to identification of size area of GOS in Banjarbaru city. The research design was conducted
using a geographic information system (GIS). Spatial data used originates from ikonos imagery,
quickbird, aerial photographs, map of land use and green open space, map of spatial master Banjarbaru
city, and secondary data from the relevant institution. Analysis and processing data was undertaken on
the software Quantum GIS Chugiak 2.4.0. Based on the GIS analysis, green open space in Banjarbaru
city has a total of 13,584.15 acres or about 36.59 percent of whole cities in Banjarbaru city.

Keywords: Banjarbaru city, GOS, GIS
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PENDAHULUAN

Suatu wilayah perkotaan dimana di
dalamnya diisi dengan tumbuhan atau
tanaman baik yang endemik ataupun
introduksi, dan memiliki manfaat secara
langsung ataupun tidak disebut dengan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota.
(Groenewegen et al., 2006; Dixon & Wolf,
2007). Adapun manfaat dari keberadaan
RTH yaitu memberikan kenyamanan,
keindahan, mencegah pencemaran
lingkungan, dan lain-lainnya. Selain itu,
keberadaan RTH sangat penting untuk
menjaga kelestarian air dan tanah (Ruslan
& Rahmad, 2012).

Perkotaan memiliki wilayah dengan
luas tertentu serta banyak keterbatasannya
padahal tuntutan kebutuhan ruang di
perkotaan cenderung meningkat. Kegiatan
pembangunan di perkotaan cenderung
akan mengubah bentang alam ataupun
konfigurasi alaminya. Selain itu
bertambahnya ruas jalan, modernisasi
peralatan, sarana dan prasarana dari akibat
meningkatnya  kemampuan  finansial
masyarakat telah mengakibatkan
lingkungan perkotaan menjadi tidak
nyaman (Laing et al., 2006; Dixon & Wolf,
2007). Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah di atas ialah dengan
menyediakan RTH yang cukup. Kehadiran
RTH sebagai wujud dari teknik biofilter dan
bioengineering diharapkan dapat membuat
lingkungan sehat dan aman, yang akhirnya
akan memberikan kenyamanan bagi
masyarakat (Laing ef al., 2006).

RTH perkotaan memiliki nilai manfaat
yang tinggi bagi kehidupan. Keberadaan
RTH di lingkungan perkotaan akan
memberikan nilai identitas bagi suatu kota
dan memberikan kebanggaan karena aspek
estetika dan arsitekturalnya. Hadirnya
tanaman dalam RTH juga akan
meningkatkan kualitas lingkungan (Annisa
et al., 2015). Ada beberapa pertimbangan
yang harus dilakukan agar RTH menjadi
unit fungsional yang estetik, yaitu pola,
struktur, luas minimal, distribusi, dan
bentuknya. Dalam hal penentuan jumlah
luasan minimal atau kebutuhan ruang RTH
juga mempertimbangkan arah perencanaan
perkembangan kota, keinginan masyarakat,
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serta karakteristik ekologisnya (Lofvenhaft
et al., 2002).

Banyak studi tentang RTH berhubungan
dengan kesehatan dan memberikan hasil
yang beragam (Hillsdon et al, 2006;
Schipperijn et al, 2013). Selain itu
keberadaan RTH akan meningkatkan nilai
tambah bagi lingkungan (Van Dillen et al.,
2012). RTH  mempengaruhi secara
signifikan terhadap iklim mikro suatu
wilayah dengan cara memodifikasi iklim
yang ekstrim (Annisa et al, 2015),
meningkatkan  siklus  hidrologi  dan
kesehatan tanaman dan keragaman hayati
serta menambah kestabilan tanah (Fam et
al.,  2008). Pepohonan  mempunyai
pengaruh pendinginan yang berperan
dalam perubahan iklim mikro, pertama
dengan cara langsung menghalangi
masuknya radiasi cahaya matahari, jadi
lebih  teduh. Kedua dengan cara
evapotranspirasi yang mendinginkan udara
di sekitarnya (Georgi & Zafiriadis, 2006;
Papadakis et al., 2001).

Sebagai salah satu wilayah yang
berdekatan dengan pusat kota, Kota
Banjarbaru memiliki pertumbuhan
penduduk yang sangat cepat. Adanya
pertumbuhan penduduk ini di ikuti oleh
penyediaan rumah tinggal dan
perkantoran, yang akan mengubah kondisi
lingkungan alami menjadi  kondisi
lingkungan yang keras dan kaku. Pada
tahun 2010 dilaporkan bahwa RTH Kota
Banjarbaru dengan luas 26,577.54 hektar
(Ruslan & Rahmad, 2012). Luasan RTH ini
berkurang pada tahun 2016, yaitu sebesar
2,683.83 hektar (Bappeda, 2016). Hal ini
dimungkinkan adanya pembangunan skala
besar yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Banjarbaru.

Dengan berkurangnya jumlah RTH
dalam rentang 10 tahun ke belakang, maka
oleh karena itu Pemerintah Kota Banjarbaru
berupaya meningkatkan luasan RTH
tersebut. Upaya yang telah dilakukan yaitu
dengan melakukan perencanaan kegiatan
arsitektur lanskap. Kegiatan ini diharapkan
memiliki dampak positif dalam
optimalisasi lahan yang dianggap kurang
produktif, menjadi lahan hijau yang penuh
manfaat. Langkah awal dari perencanaan
tersebut yaitu dengan mengetahui kondisi
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RTH terbaru sehingga diperlukan adanya
inventarisasi RTH di Kota Banjarbaru

Salah satu cara untuk mengetahui luas
RTH adalah dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Model SIG akan
mengintegrasikan  berbagai komponen
yang berguna sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan, perencanaan, dan
pembuat kebijakan publik. Kelebihan
lainnya yaitu wupdate data dapat dengan
mudah diperbaharui setiap waktu, data
dapat diakses secara riil di lapangan serta
proses overlay dengan tema spasial lainnya
mudah dilakukan dan dianalisis (Annisa et
al., 2019; Riduan et al., 2019).

Penggunaan  SIG  telah  banyak
digunakan oleh para peneliti dalam
aplikasinya di Ruang Terbuka Hijau.
Annisa et al., 2019, menggunakan aplikasi
ini untuk melihat konfigurasi ruang
terbuka hijau pada kawasan sempadan
sungai. Rahman et al, (2016) juga
menggunakan SIG untuk mengetahui
ketersediaan, luas, dan lokasi persebaran
RTH di Kota Solo. Penggunaan SIG juga
digunakan untuk menggambarkan nilai
konservasi suatu kawasan, seperti
kekayaan spesies tanaman dan hewan
(Jalkanen et al, 2020). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi luas RTH di Kota
Banjarbaru.

BAHAN DAN METODE

Area Studi

Kota Banjarbaru adalah bagian dari
wilayah pemerintahan Provinsi Kalimantan
Selatan yang memiliki letak geografis
sebagai berikut yaitu: 3025'40” Lintang
Selatan - 3028377 Lintang Selatan dan
114041’22” Bujur Timur - 114°54'25” Bujur
Timur, dengan luas 371.3 km? (37,130
hektar).

Tahapan Penelitian

Penelitian  ini dilakukan dengan
pendekatan analisis spasial, dan survei
lapangan. Survei dilakukan secara purposive
mempertimbangkan sifat representatif.
Untuk menentukan koordinat lokasi, alat
yang digunakan adalah GPS dengan merk
Garmin 78s dengan tingkat keakurasian
3-10 meter. Adapun tujuan dari analisis
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digital data citra satelit adalah untuk
mendeteksi dan mengidentifikasi kondisi
vegetasi secara global sedangkan survei
lapangan untuk mengumpulkan data lebih
spesifik di daerah RTH Kota Banjarbaru.
Sejumlah teknik pengolahan citra juga
diterapkan untuk memberikan hasil yang
lebih optimal, seperti koreksi atmosferik,
dan koreksi geometrik (Stessens et al., 2017;
Feng et al., 2019; Stessens et al., 2020).

Koreksi atmosferik di dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan perangkat
standar yang telah disediakan oleh
software pengolah citra digital, yaitu
FLAASH pada software ENVI. Hasil yang
diperoleh dari proses koreksi atmosferik
ini merupakan nilai pantulan permukaan
atau surface reflectance. Pada tahapan ini,
noise dalam data citra akibat efek-efek
gangguan partikel di atmosfir akan
diminimalisasi (Krisdianto et al., 2010)

Proses koreksi geometrik dilakukan
hanya jika produk citra yang akan
digunakan belum terkoreksi, jika produk
yang  digunakan sudah  terkoreksi
geometrik maka proses ini ditiadakan.
Keseluruhan proses koreksi geometrik
dilakukan dengan menggunakan fasilitas
Registration pada software ENVI, baik image
to image maupun image to map. Teknisnya
adalah dicari titik ikat (Ground Control
Point/GCP), baik pada peta, pengukuran
lapangan, maupun dengan bantuan citra
yang sudah terkoreksi, sebagai referensi
koordinat yang akan kita masukkan ke
dalam citra yang akan dikoreksi. Titik ikat
yang dimaksud adalah suatu obyek yang
posisinya terlihat dengan jelas pada citra
yang akan dikoreksi, dan juga terlihat jelas
baik di peta, di lapangan maupun di citra
lain yang akan digunakan sebagai referensi
(Krisdianto et al., 2010)

Hal terpenting dalam melakukan
koreksi geometrik ini adalah penekanan
seminimal mungkin kesalahan koreksi atau
kesalahan posisi. Di dalam metode koreksi
geometrik tingkat kesalahan ini dinyatakan
dalam RMSE (Root Mean Square Error).
RMSE menyatakan besarnya selisih antara
titikk kontrol dengan koordinat hasil
transformasi. Jika tingkat kesalahan ini
dinyatakan dalam satuan jarak di lapangan
maka hal ini akan sangat tergantung dari
resolusi  spasial dari citra  yang

https://doi.org/10.21776 /ub.jsal.2020.007.03.1


https://doi.org/10.21776/ub.jsal.2020.007.03.1

Annisa, et al.

bersangkutan. RMSE = 1,0 berarti terjadi
pergeseran sebesar 1 pixel, jika kita
menggunakan citra landsat berarti telah
terjadi pergeseran sekitar 30 meter di
lapangan. Pada waktu koreksi geometrik,
nilai RMSE ini ditekan seminimal mungkin
dan diusahakan untuk kurang dari 0,5
(setengah pixel), yang pada citra Landsat
berarti kurang dari 15 meter (Krisdianto et
al., 2010).

Proses  overlay  dilakukan  untuk
menyatukan beberapa obyek sehingga
mempermudah dalam analisis berdasarkan
posisi spasial. Analisis dan pengolahan
data dilakukan pada software QGIS chugiak
2.4.0. Proses overlay dilakukan untuk
menyatukan beberapa obyek sehingga
mempermudah dalam analisis berdasarkan
posisi spasial (Annisa et al., 2019; Riduan et
al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, didapatkan informasi
bahwa RTH Kota Banjarbaru terdiri dari
sempadan sungai, jalan, jaringan sutet,
lokasi hutan lindung dan hutan kota, lokasi
makam, jalur hijau, pedestrian, taman kota,
pertanian  kota, taman lingkungan
perumahan. Adapun total luasan RTH
sebesar 13.584,15 hektar atau sekitar 36.59%
dari luasan keseluruhan Kota Banjarbaru
(Gambear 1).

RTH Kota Banjarbaru yang berupa area
sungai mencakup semua aliran sungai atau
irigasi, baik yang alami maupun buatan.
Pada penelitian ini, analisis lebar sungai
tidak dapat dilakukan secara langsung
menggunakan aplikasi QGIS, namun hanya
dapat diketahui potensinya berdasarkan
panjang sungai yang mengalir pada suatu
kawasan. Berdasarkan Gambar 2, diketahui
bahwa Kecamatan Cempaka memiliki
potensi RTH sempadan sungai terbesar
dengan panjang 128,827.02 m dan
selanjutnya  berturut-turut  Kecamatan
Landasan Ulin 60,338.75 m, Kecamatan
Liang Anggang 41,801.29 m, Kecamatan
Banjarbaru Utara 20,591.86 m dan
Kecamatan Banjarbaru Selatan 6,586.75 m.

RTH sempadan sungai yang berada di
Kecamatan Landasan Ulin dan Liang
Anggang umumnya bervegetasi sangat
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jarang dan tanpa pohon (Gambar 3). Hal
yang sama juga ditemukan di Kecamatan
Banjarbaru Selatan (Gambar 4). Sedangkan
Kecamatan Cempaka pada bagian hulu
sungai umumnya bervegetasi lebat namun
sebagian yang telah beralih fungsi dengan
kondisinya dalam keadaan rusak dan tidak
bervegetasi (Gambar 5).

Jumlah area RTH terluas terdapat pada
Kecamatan Liang Anggang dan Kecamatan
Cempaka. Dari kedua Kecamatan tersebut,
kondisi eksisting berupa hutan lindung,
dan pertanian kota (Gambar 6). Luas area
hutan lindung sebesar 1,333.13 hektar (3.72
% dari luas Kota Banjarbaru) dan pertanian
perkotaan 7,096.62 hektar (19.11 % dari luas
Kota Banjarbaru). Jika ditinjau dari posisi
hutan lindung, dan pertanian kota tersebut
umumnya berada cukup jauh dari pusat
kota yakni berada di pinggiran Kota
Banjarbaru. Dengan melakukan
inventarisasi RTH yang ada di Kota
Banjarbaru kita dapat mengetahui kondisi
eksisting, sehingga wilayah yang kurang
akan menjadi prioritas untuk kembali
dihijaukan (Gambar 7). Dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan dan tingkat
kenyamanan, serta kesehatan masyarakat,
maka diperlukan suatu perencanaan
lanskap (land based planning) yang tepat dan
berjangka waktu panjang. Hasil akhir dari
adanya perencanaan tersebut yaitu
didapatkannya suatu model yang estetik,
fungsional, dan memiliki nilai
keberlanjutan (Stessens et al., 2020).

Sebagai bentuk penataan lanskap, maka
RTH dapat dibuat dalam model rain garden.
Model ini berupa layaknya taman, namun
didesain sedemikian rupa menjadi bentuk
yang unik, yang mampu menyediakan
hamparan  yang  indah  sekaligus
menciptakan suasana asri di sekitarnya.
Banyak manfaat yang diperoleh bagi
lingkungan dengan membuat model rin
garden ini. Model rain garden juga sebagai
solusi dalam mencegah terjadinya banjir
yang sering terjadi di wilayah perkotaan.
Model ini juga efektif dalam penurunan
polutan berbahaya yang ikut bersama
dengan air hujan (Annisa et al., 2016a;
Annisa et al., 2016b; Annisa & Prasetia,
2017; Prasetia et al., 2018).
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AMDASAN YLIN
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Gambar 3. Kondisi sempadan sungai di daerah Kecamatan Liang Anggang dan Landasan Ulin
(Sumber: Citra Ikonos, 2019)
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Gambar 4. Kondisi sempadan sungai di daerah Kecamatan Banjarbaru Selatan
(Sumber: Citra Ikonos, 2019)
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Gambar 5. Kondisi sempadan sungai di Kecamatan Cempaka
(Sumber: Citra Ikonos, 2019)
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Berdasarkan hasil analisis QGIS,
didapatkan hasil bahwa Kota Banjarbaru
memiliki luas RTH sebesar 13,584.15 hektar
atau sekitar 36.59% dari luas keseluruhan
Kota Banjarbaru. Nilai ini menunjukkan
adanya peningkatan jumlah RTH bila
dibandingkan dari tahun 2016. Kecamatan
Liang Anggang dan Cempaka, merupakan
dua wilayah yang memiliki RTH terbesar.
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